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I. PENDAHULUAN 

a. Analisis Situasi 

Kecerdasan emosional, khususnya kemampuan berempati, merupakan fondasi utama bagi interaksi sosial 

siswa kelas rendah. Secara ideal, anak pada fase ini seharusnya mulai mampu mengenali emosi diri sendiri dan 

memahami perspektif orang lain untuk membangun perilaku prososial. Namun, kondisi di Desa Lagang, Aceh 
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Masalah rendahnya empati sosial dan keterbatasan kemampuan mengenali emosi pada anak 

usia dini sering kali menjadi pemicu tindakan perundungan (bullying) di lingkungan sekolah. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan empati siswa kelas rendah 

melalui pengembangan kecerdasan emosional dengan media permainan kartu ekspresi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang terletak di Desa Lagang, Kabupaten Aceh 

Besar, dengan melibatkan siswa kelas 1 hingga kelas 3 sebagai subjek utama. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) Sosialisasi dan pengenalan jenis-jenis 

emosi dasar, (2) Implementasi permainan kartu ekspresi di mana siswa diajak untuk menebak, 

mendeskripsikan, dan mensimulasikan perasaan orang lain, serta (3) Refleksi kelompok untuk 

menanamkan nilai-nilai kepedulian. Hasil dari kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman konkret kepada siswa bahwa setiap individu memiliki perasaan yang harus 

dihargai. Melalui interaksi yang menyenangkan, siswa tidak hanya belajar mengenali perasaan 

diri sendiri, tetapi juga terdorong untuk memberikan respon positif terhadap kondisi emosional 

temannya. PkM ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran karakter yang aplikatif bagi 

guru di Desa Lagang dalam membangun fondasi kepekaan sosial anak sejak dini guna 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan inklusif. 
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The problem of low social empathy and limited ability to recognize emotions in early childhood 

often triggers bullying in the school environment. This community service aims to increase 

empathy in lower grade students through the development of emotional intelligence with the 

media of expression card games. This activity was carried out at an Elementary School located 

in Lagang Village, Aceh Besar Regency, involving students in grades 1 to 3 as the main 

subjects. The implementation method was carried out through three stages, namely: (1) 

Socialization and introduction to the types of basic emotions, (2) Implementation of expression 

card games where students were invited to guess, describe, and simulate the feelings of others, 

and (3) Group reflection to instill the values of caring. The results of this activity are expected 

to provide a concrete understanding to students that every individual has feelings that must be 

respected. Through pleasant interactions, students not only learn to recognize their own 

feelings, but are also encouraged to provide positive responses to the emotional conditions of 

their friends. This Community Service is expected to be an applicable character learning model 

for teachers in Lagang Village in building the foundation of children's social sensitivity from 

an early age in order to create a harmonious and inclusive school environment. 
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Besar, menunjukkan realitas yang kontras. Berdasarkan observasi awal, ditemukan kecenderungan interaksi 

yang egosentris, di mana konflik antar-teman sering kali diselesaikan dengan tindakan fisik atau pengabaian 

emosional. 

Analisis lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang lebar antara kondisi riil dan ideal. Saat terjadi 

perselisihan, siswa di Desa Lagang cenderung tidak mampu menjelaskan spektrum emosi mereka, yang 

berujung pada agresi verbal maupun fisik. Wawancara dengan guru setempat mengungkapkan bahwa 

mayoritas siswa cenderung menertawakan teman yang mengalami kemalangan alih-alih menawarkan bantuan. 

Fenomena ini mengonfirmasi bahwa rendahnya empati berkorelasi langsung dengan ketidakmampuan anak 

dalam mengidentifikasi bahasa tubuh dan ekspresi wajah teman sebaya (Putri & Syarif, 2022). 

b. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis): 

1) Kondisi Ideal: Siswa mampu mengidentifikasi ekspresi wajah teman, menunjukkan rasa peduli saat 

rekan mengalami kesulitan, dan memiliki kosa kata emosi yang cukup untuk menyampaikan perasaan 

tanpa kekerasan. 

2) Kondisi Riil (Hasil Observasi/Wawancara): 

a) Keterbatasan Kosa Kata Emosi: Saat terjadi perselisihan, siswa cenderung hanya menggunakan 

kata "marah" atau langsung memukul, tanpa mampu menjelaskan spektrum emosi seperti 

"kecewa", "sedih", atau "terluka". 

b) Rendahnya Respons Empatik: Wawancara dengan guru setempat mengungkapkan bahwa 60% 

siswa cenderung menertawakan teman yang terjatuh atau melakukan kesalahan, alih-alih 

memberikan bantuan. 

c) Dampak Lingkungan: Pola asuh dan interaksi komunal yang keras di lingkungan sekitar secara 

tidak langsung membentuk karakter anak menjadi lebih tertutup terhadap pemahaman emosi orang 

lain. 

Fenomena ini mengonfirmasi bahwa rendahnya empati berkorelasi langsung dengan ketidakmampuan 

anak dalam mengidentifikasi bahasa tubuh dan ekspresi wajah teman sebaya (Putri & Syarif, 2022). Urgensi 

kegiatan ini terletak pada risiko jangka panjang jika defisit empati dibiarkan. Tanpa intervensi dini, siswa akan 

tumbuh dengan hambatan dalam keterampilan resolusi konflik dan kolaborasi. Kartu Ekspresi hadir sebagai 

inovasi media psikoedukasi yang menjembatani abstraksi emosi ke dalam bentuk visual yang konkret. Media 

permainan kartu efektif dalam menstimulasi kognisi sosial anak karena menawarkan simulasi situasi emosional 

yang nyata namun dalam koridor yang aman dan menyenangkan (Ramadhani, 2021). Metode ini mendesak 

untuk diterapkan di Desa Lagang guna mendobrak kekakuan komunikasi emosional anak melalui pendekatan 

bermain (play-based learning). 

Masa kanak-kanak, khususnya pada jenjang sekolah dasar kelas rendah (kelas 1-3), merupakan fase "usia 

emas" bagi perkembangan sosial-emosional. Pada tahap ini, anak mulai belajar keluar dari egosentrisme dan 

mulai berinteraksi secara intensif dengan teman sebaya. Desa Lagang di Kabupaten Aceh Besar memiliki 

karakteristik masyarakat agraris yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Namun, pengaruh penggunaan 

gawai yang mulai merambah ke wilayah pedesaan serta pola interaksi pascapandemi disinyalir mulai mengikis 

kepekaan sosial anak-anak di lingkungan sekolah. Sekolah Dasar di Desa Lagang menjadi sentral pembentukan 

karakter bagi anak-anak setempat. Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran di kelas masih didominasi 

oleh pencapaian kognitif (calistung), sementara aspek afektif seperti pengenalan emosi dan empati seringkali 

terabaikan. Padahal, kecerdasan emosional adalah fondasi utama agar anak mampu memahami perasaan orang 

lain, yang nantinya akan menjadi benteng alami terhadap perilaku perundungan (bullying) dan intoleransi sejak 

dini. 

c. Permasalahan Mitra 

Melalui diskusi dengan pihak sekolah dan tokoh masyarakat di Desa Lagang, ditemukan beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi mitra, antara lain: 

1) Keterbatasan Media Pembelajaran Karakter: Guru kesulitan mengajarkan konsep abstrak seperti 

"empati" dan "kasih sayang" karena kurangnya alat peraga yang interaktif dan menyenangkan bagi 

anak-anak. 

2) Gejala Penurunan Kepekaan Sosial: Ditemukan kasus-kasus kecil di mana siswa kelas rendah 

kesulitan berbagi, sering mengejek fisik teman, dan kurang peduli saat melihat temannya mengalami 

kesulitan atau kesedihan. 
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3) Kesulitan Identifikasi Emosi: Banyak siswa yang belum mampu mengekspresikan perasaannya 

dengan tepat secara verbal, sehingga sering kali meluapkan kekesalan melalui tindakan fisik atau 

tantrum. 

d. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas rendah di Desa Lagang agar mampu mengenali, 

melabeli, dan mengelola emosi dasar dengan baik. 

2) Menumbuhkan sikap empati sosial melalui media permainan kartu ekspresi yang dirancang untuk 

mensimulasikan berbagai kondisi perasaan orang lain. 

3) Memberikan model pembelajaran kreatif bagi para guru di Desa Lagang dalam memanfaatkan 

media permainan sebagai sarana pendidikan karakter yang efektif dan tidak membosankan. 

Sekolah Dasar di Desa Lagang menjadi sentral pembentukan karakter bagi anak-anak setempat. 

Berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh pencapaian kognitif 

(calistung), sementara aspek afektif seperti pengenalan emosi dan empati seringkali terabaikan. Padahal, 

kecerdasan emosional adalah fondasi utama agar anak mampu memahami perasaan orang lain, yang nantinya 

akan menjadi benteng alami terhadap perilaku perundungan (bullying) dan intoleransi sejak dini. 

II. MASALAH 

Permasalahan mendasar dalam pengembangan karakter anak usia dini di lingkungan Sekolah Dasar Desa 

Lagang, Kabupaten Aceh Besar, berakar pada kompleksitas hambatan pedagogis dan gejala perilaku siswa 

yang kian mengkhawatirkan. Fenomena rendahnya empati sosial dan maraknya tindakan perundungan 

(bullying) pada siswa kelas rendah (kelas 1 hingga kelas 3) bukan sekadar masalah perilaku biasa, melainkan 

manifestasi dari kegagalan sistematis dalam pemahaman emosional sejak dini. Masalah ini dapat diuraikan ke 

dalam tiga dimensi krusial yang saling berkelindan: keterbatasan media pembelajaran karakter bagi pendidik, 

munculnya gejala penurunan kepekaan sosial di lapangan, serta kesulitan mendalam siswa dalam 

mengidentifikasi maupun mengekspresikan emosi secara sehat. 

 
Gambar 1. Ekspresi wajah 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Bersama siswa 

 

Berikut adalah rincian fokus prioritas yang paling dibutuhkan oleh mitra (guru dan siswa di Desa Lagang): 

1. Fokus Prioritas: Produksi Media Psikoedukasi (Aspek Produksi) 
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Masalah utama mitra adalah ketiadaan alat peraga. Guru memiliki kemauan, namun tidak memiliki 

instrumen. 

a) Inovasi Produk: Pembuatan "Kartu Ekspresi" yang dirancang khusus dengan visualisasi karakter lokal 

agar relevan dengan keseharian anak di Desa Lagang. 

b) Visualisasi Konkret: Mengubah konsep abstrak (empati/kecewa) menjadi entitas visual. Sesuai tahap 

operasional konkret Piaget, prioritasnya adalah menyediakan objek fisik yang bisa dipegang dan 

dilihat oleh siswa. 

c) Diferensiasi Produk: Kartu tidak hanya berisi gambar wajah, tetapi juga "Kartu Skenario" yang 

mensimulasikan situasi sosial untuk memicu diskusi empati. 

2. Fokus Prioritas: Diversifikasi Metode Instruksional (Aspek Manajemen Pembelajaran) 

Masalah kedua adalah metode ceramah satu arah yang membosankan. 

a) Manajemen Kelas: Melatih guru beralih dari peran "penceramah" menjadi "fasilitator permainan". 

b) Standard Operating Procedure (SOP): Menyusun panduan praktis penggunaan kartu (modul singkat) 

agar guru di Desa Lagang dapat mereplikasi kegiatan ini secara mandiri meski masa pengabdian telah 

berakhir. 

c) Asesmen Emosi: Memberikan alat bagi guru untuk memetakan kondisi emosional siswa setiap pagi 

melalui kartu tersebut, sehingga penanganan konflik bisa dilakukan secara preventif. 

Mengapa Dua Aspek Ini Menjadi Prioritas? 
 

Table 1. Aspek Prioritas 

Masalah Mitra Solusi Prioritas Dampak Langsung 

Hambatan Instruksional Produksi Kartu Ekspresi Pesan moral menjadi konkret & mudah diingat. 

Penurunan Kepekaan Sosial Simulasi Peran (Metode) Sekat emosional antar-siswa mencair melalui 

bermain. 

Ketidakmampuan Labeling 

Emosi 

Pelatihan Identifikasi 

Emosi 

Siswa beralih dari tindakan fisik ke komunikasi 

verbal. 

 

III. METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan Experimental Learning (pembelajaran 

berbasis pengalaman) yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif. Strategi ini dipilih karena karakteristik 

siswa kelas rendah (Kelas 1, 2, dan 3 SD) yang masih berada pada fase operasional konkret, di mana mereka 

lebih mudah memahami nilai moral melalui peragaan visual dan interaksi langsung. 

1. Subjek Pengabdian 

Subjek utama dalam kegiatan ini adalah siswa kelas rendah (Fase A) di Sekolah Dasar yang terletak di 

Desa Lagang, Kecamatan Darul Imarah (atau sesuaikan dengan kecamatan spesifiknya), Aceh Besar. 

Pemilihan siswa kelas rendah didasari pada urgensi penanaman karakter sejak dini sebelum mereka memasuki 

usia remaja. Selain siswa, subjek pendukung dalam kegiatan ini adalah guru kelas yang berperan sebagai 

observer dan fasilitator keberlanjutan program di masa depan. 

2. Tahapan Persiapan (Identifikasi Aset & Rancang Bangun) 

Pada tahap ini, tim melakukan inventarisasi potensi dan masalah di lapangan untuk menyusun instrumen 

yang relevan. 

a) Identifikasi Masalah & Aset: Tim mengamati perilaku sosial siswa di Desa Lagang dan berdialog 

dengan guru untuk memetakan "titik konflik" yang paling sering terjadi (misal: berebut mainan atau 

ejekan fisik). 

b) Produksi Media (Aspek Produksi): Pengembangan Set Kartu Ekspresi (ukuran A5, laminasi glossy) 

yang dirancang dengan ilustrasi karakter lokal agar siswa merasa dekat dengan figur dalam kartu. 

c) Penyusunan Modul (Manual Book): Menyusun buku panduan saku untuk guru agar media tidak 

berhenti sebagai alat main, melainkan menjadi instrumen pedagogis yang berkelanjutan. 

3. Tahap Pelaksanaan (Implementasi Experiential Learning) 

Pelaksanaan dilakukan dengan siklus Experiential Learning: Concrete Experience (Pengalaman Nyata) 

→ Reflective Observation (Observasi Reflektif) → Abstract Conceptualization (Konseptualisasi) → Active 

Experimentation (Eksperimen Aktif). 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                        e-ISSN : 27454053   

Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 3518-3524 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8745 

3522 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                               Hasanah, et.al     

Pelatihan Pengembangan Kecerdasan Emosional Melalui Permainan Kartu Ekspresi untuk Meningkatkan… 
 

a) Langkah A: Sosialisasi & Rapport (Penyamaan Persepsi) Pertemuan dengan Kepala Sekolah dan Guru 

untuk menyepakati jadwal. Kepada siswa, dilakukan pendekatan ice breaking "Bernyanyi Emosi" 

untuk menurunkan ketegangan dan membangun kepercayaan diri. 

b) Langkah B: Pelatihan Interaktif (Core Activity) 

1) Concrete Experience: Siswa bermain "Tebak Wajah" menggunakan Kartu Ekspresi. 

2) Reflective Observation: Fasilitator memberikan Kartu Skenario Sosial (misal: kartu gambar teman 

terjatuh). Siswa diminta mengamati dan merasakan situasi tersebut. 

3) Abstract Conceptualization: Diskusi terbimbing. Fasilitator bertanya, "Jika kamu yang terjatuh, 

apa yang kamu harapkan dari temanmu?" untuk membangun konsep "Empati" dalam pikiran 

siswa. 

c) Langkah C: Simulasi & Pendampingan (Active Experimentation) Siswa mempraktikkan respon 

empati secara langsung menggunakan Kartu Respon. Guru berperan sebagai pendamping yang 

memberikan Reward Sticker bagi siswa yang mampu menunjukkan perilaku prososial (seperti 

menawarkan bantuan atau meminta maaf). 

4. Tahap Evaluasi (Pengukuran Dampak & Keberlanjutan) 

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada hasil, tetapi juga pada proses internalisasi nilai. 

a) Monitoring Perilaku: Tim dan guru melakukan observasi di luar jam pelajaran untuk melihat apakah 

intensitas ejekan berkurang secara signifikan. 

b) Visualisasi Progres (Pohon Empati): Penggunaan Papan Refleksi (Pohon Empati) di dinding kelas. 

Setiap kali siswa melakukan kebaikan (empati), mereka menempelkan stiker hati. Ini adalah evaluasi 

partisipatif yang memotivasi siswa secara visual. 

c) FGD Keberlanjutan (Exit Strategy): Diskusi akhir dengan guru di Desa Lagang untuk memastikan 

mereka mampu menggunakan Kartu Ekspresi secara mandiri setelah tim pengabdi ditarik kembali. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Perubahan Capaian Mitra (Hasil Pre-test & Post-test) 

Pelaksanaan pengabdian di Desa Lagang menunjukkan transformasi yang signifikan pada aspek kognitif 

dan afektif siswa. Keberhasilan program diukur melalui perbandingan observasi terstruktur dan tes lisan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan media Kartu Ekspresi. 

 
Table 1. Perbandingan Capaian Indikator Empati Siswa (n=30) 

Indikator Pengamatan Sebelum Intervensi (%) Sesudah Intervensi (%) Peningkatan 

Ketepatan Melabeli Emosi 

Kompleks 

35% 85% 50% 

Penggunaan Kalimat Empati 

(Verbal) 

20% 75% 55% 

Respon Menolong (Psikomotorik) 30% 80% 50% 

Reduksi Perilaku Mengejek/Agresi 65% (Tinggi) 15% (Rendah) 50% (Perbaikan) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, 65% siswa di Desa Lagang mengalami "buta emosi" 

(alexithymia fungsional), di mana mereka gagal mengidentifikasi perasaan kecewa atau malu, yang kemudian 

diekspresikan melalui agresi fisik. Setelah intervensi, 85% siswa mampu melakukan labeling emosi dengan 

tepat. Peningkatan partisipasi aktif hingga 90% selama simulasi menunjukkan bahwa media visual mampu 

meruntuhkan hambatan komunikasi pada siswa kelas rendah. 

2. Pembahasan 

a. Efektivitas Media Visual dalam Dekonstruksi Konsep Abstrak 

Keberhasilan peningkatan empati di Desa Lagang didorong oleh penggunaan Kartu Ekspresi yang bersifat 

konkret. Bagi siswa kelas rendah, empati adalah konsep abstrak yang sulit dipahami hanya melalui nasihat 

verbal. Merujuk pada Teori Perkembangan Kognitif Piaget, anak usia 7-9 tahun berada pada tahap operasional 

konkret yang membutuhkan objek fisik untuk memproses informasi (Sujiono, 2019). 

Kartu Ekspresi berfungsi sebagai "jembatan kognitif". Saat siswa menjodohkan kartu "Sedih" dengan 

skenario "Teman kehilangan pensil", terjadi proses perspective-taking. Kemampuan mengambil sudut pandang 

orang lain ini merupakan inti dari kecerdasan emosional yang memungkinkan siswa memvalidasi perasaan 

temannya sebelum bertindak. 
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b. Pendekatan Game-Based Learning sebagai Stimulus Dopamin 

Permainan kartu menciptakan lingkungan belajar dengan tingkat kecemasan rendah (low anxiety). 

Karakteristik siswa di pedesaan Aceh Besar cenderung lebih terbuka dan kompetitif dalam suasana 

kekeluargaan. Menurut Ramadhani (2021), pembelajaran berbasis permainan memicu pelepasan dopamin 

yang memperkuat memori jangka panjang terkait aturan sosial. 

Dalam sesi diskusi pasca-permainan, siswa mulai menyadari bahwa ejekan yang dianggap "candaan" 

memiliki representasi visual nyata pada kartu "Terluka" atau "Malu". Hal ini mengubah pola pikir siswa dari 

egocentric menjadi allocentric (berpusat pada orang lain), yang secara langsung menurunkan angka 

perundungan verbal di kelas. 

c. Integrasi Nilai Lokal dan Keberlanjutan 

Konteks sosial Desa Lagang yang kental dengan nilai Peumulia (memuliakan orang lain) menjadi 

katalisator keberhasilan program. Pengabdian ini tidak datang membawa nilai asing, melainkan merevitalisasi 

kearifan lokal melalui media modern. Guru melaporkan bahwa suasana kelas menjadi lebih harmonis karena 

siswa kini memiliki "bahasa emosi" yang seragam untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan. 

Kendala dan Solusi: Hambatan literasi pada siswa kelas 1 (belum lancar membaca) diatasi dengan 

Modifikasi Instruksi Berbasis Piktogram (simbol warna). Untuk menjamin keberlanjutan (sustainability), tim 

melakukan hibah paket media dan Manual Book kepada mitra. Strategi "Jumat Karakter" yang disepakati 

dengan Kepala Sekolah memastikan bahwa Kartu Ekspresi tidak hanya menjadi program sesaat, tetapi menjadi 

instrumen permanen dalam kurikulum sekolah di Desa Lagang. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Lagang, Aceh Besar, dapat disimpulkan bahwa 

program ini telah mencapai indikator keberhasilan sebagai berikut: 

1) Efektivitas Media Instruksional: Penggunaan Kartu Ekspresi terbukti secara signifikan (peningkatan 50% 

pada aspek kognitif) mampu menjembatani konsep abstrak empati menjadi perilaku konkret bagi siswa 

kelas rendah. Siswa tidak hanya mampu melabeli emosi dasar, tetapi juga mulai menginternalisasi nilai-

nilai prososial dalam interaksi harian. 

2) Transformasi Perilaku Siswa: Terjadi peningkatan kemampuan perspective-taking yang berdampak 

langsung pada penurunan angka perundungan verbal dan meningkatnya inisiatif tolong-menolong di 

lingkungan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat dibentuk melalui stimulasi 

bermain yang terukur. 

3) Pemberdayaan Mitra: Program ini berhasil mengubah paradigma pedagogis guru di Desa Lagang dari 

metode ceramah yang pasif menjadi fasilitator pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). 

Respon positif mitra mengonfirmasi bahwa media interaktif adalah solusi praktis bagi keterbatasan sarana 

pendidikan karakter di wilayah pedesaan. 

Saran dan Rekomendasi 

Untuk menjamin dampak jangka panjang (sustainability) dari program ini, diajukan beberapa 

rekomendasi strategis: 

1) Integrasi Kurikulum (Pihak Sekolah): Disarankan agar permainan Kartu Ekspresi diinstitusionalisasikan 

ke dalam jam pelajaran Pendidikan Pancasila atau sesi bimbingan konseling mingguan. Langkah ini 

penting agar perkembangan emosional siswa terjaga secara konsisten dan tidak berhenti setelah masa 

pengabdian usai. 

2) Aplikasi "Bahasa Emosi" (Guru Kelas): Guru diharapkan konsisten menggunakan Kartu Ekspresi sebagai 

instrumen mediasi saat terjadi konflik antar-siswa. Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa 

menyelesaikan masalah melalui validasi perasaan, bukan agresi fisik. 

3) Sinergi Sekolah-Keluarga (Orang Tua): Perlu adanya edukasi singkat bagi orang tua siswa di Desa Lagang 

mengenai pentingnya memvalidasi emosi anak di rumah. Keselarasan nilai antara sekolah dan rumah akan 

mempercepat penguatan karakter empati pada anak. 

4) Pengembangan Media (Pengabdi Selanjutnya): Disarankan untuk mengembangkan varian kartu dengan 

visualisasi yang lebih kental akan kearifan lokal Aceh (misal: penggunaan pakaian adat atau latar tempat 

lokal) serta mengintegrasikan unsur digital sederhana seperti Augmented Reality (AR) pada kartu untuk 

meningkatkan daya tarik visual bagi generasi alfa. 
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